Penerapan Metode Weighted Product Pada Seleksi Penerimaan Siswa Smk Negeri 1 Gunung Sindur by mariyanto, edi
Prosiding Seminar Nasional Informatika                                            ISSN 2549-4805 
dan Sistem Informasi                                                    Volume 3, Nomor 3, Okt 2019 - Feb 2020 
 
 
1446 
Penerapan Metode Weighted Product Pada Seleksi 
Penerimaan Siswa Smk Negeri 1 Gunung Sindur 
Edi Mariyanto, S.Kom, M.Kom 
Teknik Informatika, Universitas Pamulang 
Jl. Surya Kencana No. 1, Pamulang, Tanggerang Selatan-Indonesia 
E-mail : edimar@unpam.ac.id 
2019 
 
ABSTRAK 
Seleksi penerimaan siswa merupakan salah satu aktivitas utama pada sebuah 
lembaga pendidikan yang rutin dilaksanakan setiap tahunnya. Oleh karena itu 
perlu dilakukan pemilihan atau penyeleksian calon siswa baru dengan beberapa 
pertimbangan standarisasi nilai dan kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh 
pihak sekolah dengan tujuan untuk mengidentifikasi calon siswa yang memiliki 
nilai tertinggi dalam berbagai aspek seperti penilaian dalam pengetahuan, 
keterampilan, kemampuan atau karakteristik.Peneletian ini membahas mengenai 
sistem penyeleksian pada proses penerimaan siswa dengan menggunakan metode 
Weighted Product di SMKN 01 Gunung sindur, metode ini dipilih karena 
merupakan salah satu penyelesaian dengan multikriteria di mana dalam 
menentukan siswa berkualitas memiliki banyak kriteria yang harus 
dipertimbangkan. Maka hasil penelitian dalam penerapan metode Weighted 
Product dapat membantu sekolah dalam menentukan calon siswa yang berkuaitas, 
serta dapat meningkatkan akurasi kelulus dan menjadikan proses penilaian seleksi 
penerimaan siswa menjadi lebih efektif. 
Kata kunci: Seleksi Siswa, Seleksi Penerimaan Siswa, Weighted Product(WP). 
 
ABSTRACT 
Selection of student acceptance is one of the main activities in an educational 
institution that is routinely implemented every year. It is therefore necessary to 
select or select new prospective students with some consideration of 
standardization of values and criteria that have been determined by the school 
with the aim to identify prospective students who have the highest score in various 
aspects such as assessment in knowledge, skills, abilities or characteristics.This 
research discusses the selection sistem in the admissions process using the 
Weighted Product method at SMKN 01 Gunung Sindur, this method is chosen 
because it is one of the solutions with multicriteria where in determining the 
quality students have many criteria to be considered. So the results of research in 
the application of Weighted Product method can help schools in determining 
prospective students who berkuaitas, and can improve the accuracy of the kelulus 
and make the process of assessment of student acceptance selection becomes more 
effective. 
Keywords: Student Selection, Selection of student acceptance, Weighted Product 
(WP). 
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BAB I PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari diri 
manusia, mulai dari dalam kandungan sampai beranjak dewasa kemudian tua 
manusia mengalami proses pendidikan yang didapatkan dari orang tua, 
masyarakat, maupun lingkungannya. Pendidikan merupakan kebutuhan bagi 
manusia, sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang dan bahkan 
akan terbelakang. Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan 
harkat dan martabat manusia dan berlangsung sepanjang hayat, dilaksanakan di 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan merupakan tanggung 
jawab bersama antara keluarga, sekolah dan pemerintah (Arifin 2013). Misi utama 
lembaga pendidikan adalah mengajarkan budi pekerti, etika, saling mengalah, dan 
mendahulukan kepentingan umum di atas kepentingan pribadi. Hai ini diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat. 
Setelah itu institusi dan tenaga pendidik yang akan mengajarkan keterampilan 
yang membuat benih manusia itu mampu menyokong hidupnya sendiri di masa 
depan.  
Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia 
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti 
bimbingan tolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia 
menjadi dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan 
oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai 
tingkat hidup atau kehidupan yang lebih tinggi dalam arti mental. (Hasbullah, 
2016). 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada hakikatnya pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki potensi spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Achmad 
Munib, 2014). Elfachmi (2016) mengemukakan, “Pendidikan merupakan interaksi 
komponen-komponen yang esensial dalam upaya mencapai tujuan pendidikan” 
Menurut Hamalik (2015) menerangkan bahwa belajar merupakan suatu 
proses, suatu kegiatan, dan bukan suatu hasil/tujuan. Belajar bukan hanya 
mengingat, tetapi lebih luas yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu 
penguasaan hasil latihan tetapi perubahan kelakuan. 
Menurut Hamalik (2015), pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Manusia yang terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru dan tenaga 
lainnya misalnya tenaga laboratorium. Material meliputi buku-buku, papan tulis 
dan kapur, fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan 
perlengkapan terdiri dari ruang kelas, perlengkapan audio visual, juga komputer. 
Menurut Syaiful (2015) menyatakan bahwa proses pembelajaran adalah 
suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk 
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi 
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khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, proses pembelajaran 
merupakan subset khusus dari pendidikan. 
Sedangkan menurut Depdiknas (2013), proses pembelajaran adalah suatu 
bentuk penyelenggaraan pendidikan yang memadukan secara sistematis dan 
berkesinambungan kegiatan pendidikan didalam lingkungan sekolah dengan 
kegiatan pendidikan yang dilakukan diluar lingkungan sekolah dalam wujud 
penyediaan beragam pengalaman belajar untuk semua peserta didik. 
 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1 Populasi dan sampel 
3.1.1 Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri  atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:115). 
Populasi penelitian ini adalah kelas VII SMP Islam Nurul Hidayah Reni 
Jaya, Bojongsari Depok Tahun pelajaran 2017/2018 sebanyak 51 siswa. Berikut 
ini disajikan tabel 3.2 jumlah populasi di dalam penelitian: 
Tabel 3.2 Populasi penelitian 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
VII.1 15 11 26 
VII.2 16 9 25 
Total 51 
  Sumber : SMP Islam Nurul Hidayah Reni Jaya Depok 2018. 
3.1.2 Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut  ( sugiono, 2011:81). Sedangkan menurut arikunto (2006:131) . 
“sampel adalah bagian atau wakil dari populasi yang diteliti. 
Dalam penelitan ini teknik sampling yang gunakan termasuk ke dalam  
kelompoknon probability sampling, dengan menggunakan teknik sampling jenuh. 
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel.Dalam penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 
populasi yaitu sebesar 51 responden.Hal ini sering digunakan, apabila jumlah 
populasi relative kecil, atau kurang dari 30 orang dan peneliti ingin membuat 
generalisasi dengan kesalahan yang sangat sedikit. (Sugiyono, 2010:122).  
 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN  
4.1 Analisa Data  
Penulis menggunakan Uji Validitas dan Reliabilitas, uji normalitas,uji 
heteroskedastisitas dan Analisis Regresi Linier sederhana untuk menguji hipotesis 
yang diajukan peneliti.Jawaban dihitung berdasarkan kuesioner yang telah 
disebarkan dimana terdiri dari 20 pernyataan tentang motivasi belajar dan 23 
pernyataan tentang lingkungan sekolah. 
a. Uji Validitas  
Adapun hasil uji menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 
20, diperoleh hasil terhadap masing-masing pernyataan yang digunakan 
untuk mengukur variabel motivasi belajar dan variabel lingkungan sekolah. 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas 
Variabel  Item Faktor  Keterangan  
 
 
 
 
 
 
 
 
Lingkungan 
Sekolah  
 
 
 
 
 
 
LS1 0.823 Valid  
LS2 0.608 Valid 
LS3 0.751 Valid 
LS4 0.821 Valid 
LS5 0693 Valid 
LS6 0.893 Valid 
LS7 0.601 Valid 
LS8 0.561 Valid 
LS9 0.751 Valid 
LS10 0.623 Valid 
LS11 0.701 Valid 
LS12 0.701 Valid 
LS13 0.677 Valid 
LS14 0.621 Valid 
LS15 0.625 Valid 
LS16 0.710 Valid 
LS17 0.823 Valid 
LS18 0.693 Valid 
LS19 0.693 Valid 
LS20 0.677 Valid 
LS21 0.751 Valid 
 LS22 0.801 Valid 
LS23 0.321 Valid 
 
Motivasi 
Belajar 
MB1 0.828 Valid 
MB2 0.556 Valid 
MB3 0.845 Valid 
MB4 0.628 Valid 
MB5 0.648 Valid 
MB6 0.623 Valid 
MB7 0.845 Valid 
MB8 0.552 Valid 
MB9 0.666 Valid 
MB10 0.674 Valid 
MB11 0.649 Valid 
MB12 0.845 Valid 
MB13 0.674 Valid 
MB14 0.845 Valid 
MB15 0.552 Valid 
MB16 0.845 Valid 
MB17 0.442 Valid 
MB18 0.648 Valid 
 MB19 0.678 Valid 
MB20 0.674 Valid 
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Sumber : data primer peneliti (2018) 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Bagaimana Lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar di SMP 
Islam Nurul Hidayah Reni Jaya, Bojongsari Depok ? 
Lingkungan sekolah yang berada di SMP Islam Nurul Hidayah sudah cukup 
kondusif serta kegiatan belajar peserta didik disana juga sangat optimal. Hal 
tersebut didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai dalam 
menunjang pembelajaran. Interaksi antara guru dan peserta didik disana 
terjalin sangat baik. Selain itu juga dapat dibuktikan dengan penggunaan 
metode pembelajaran yang disukai oleh peserta didik, peserta didik merasa 
nyaman sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.  
2. Bagaimana Motivasi Belajar Siswa Di SMP Islam Nurul Hidayah Reni 
Jaya, Bojongsari Depok ? 
Tingkat motivasi belajar siswa Di SMP Islam Nurul Hidayah Reni Jaya, 
Bojongsari Depok termasuk dalam kategori baik sehingga para peserta didik 
semangat dalam mengikuti proses belajar dan timbulnya motivasi belajar 
siswa sebagian berasal dari dalam diri sendiri juga sebagian berasal  dari luar 
diri seseorang. Adanya dorongan yang kuat keinginan serta minat dalam diri 
siswa untuk giat dalam belajar. Sedangkan yang berasal dari luar itu adanya 
dorong dari guru dan lingkungan sekitar yang mempengaruhi motivasi 
belajar siswa.  
3. Adakah pengaruh lingkungan sekolah Nurul Hidayah terhadap 
motivasi belajar Siswa kelas VII SMP Islam Nurul Reni, Bojongsari 
Depok ? 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan sekolah terhadap 
motivasi belajar siswa kelas VII SMP Islam Nurul Reni, Bojongsari Depok. 
pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan sekolah yang kondusif mendorong siswa 
untuk mengikuti proses pembelajaran dengan lebih baik, hal tersebut  
mempengaruhi terhadap motivasi siswa untuk lebih semanagat lagi dalam 
proses pembelajaran yang sedang berlangsung maka respon terhadap 
motivasi belajar akan semakin tinggi pula. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka dapat diberikan 
saran-saran sebagai berikut:  
1. Saran Bagi Guru  
a. Diharapkan kemampuan guru dalam mengajar lebih aktif dan kreatif 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan sehingga 
siswa selalu antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. 
b. Guru diharapkan dapat meningkatkan kegiatan yang menarik serta selalu 
memotivasi siswa untuk semangat belajar.  
2. Saran Bagi Sekolah 
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a. Memperbanyak kegiatan merangkum pelajaran untuk melatih 
pengembangan berfikir dan memperoleh pengetahuan-pengetahuan yang 
baru.   
b. Diharapkan sekolah memperbaiki sararana prasarana agar siswa bisa 
lebih bersemangat dalam proses pembelajaran berlangsung, sehingga 
motivasi belajar siswa menigkat. 
3. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya  
a. Diharapkan bagi peneliti berikutnya dapat melaksanakan 
mengembangkan  dengan lebih baik pada proses pembelajaran-
pembelajaran lain yang lebih bervariasi.  
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menjadi sebuah masukan dalam 
mendorong dan mengoptiomalkan lingkungan sekolah agar dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
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